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ABSTRACT

Oil palm plantations in Indonesia are the largest one in the world, reaching 12.3 million hectares, around
46% are smallholders with very low productivity couse  income of oil palm farmers is very low. One effort
to take over the problems is to develop an intercroping pattern of soybean- oilpalm  by trimming  the tips
of the midribs of oil palm plants on thewider side of interspace of palm stand rows, to increase light
interception accepted by soy bean  plant surfaces. This study used a randomized block design (RBD)
arranged in factorial 4x3 with three replications. The first treatment is cutting the edge of the oil palm
midrib, namely P1 = 50 cm, P2 = 100 cm, P3 =  150 cm. The second treatment was low light intensity
tolerant soybean varieties, namely: V1 = Dena 1, V2 = Anjasmoro and V3 = Detam 1. Other actions
were carried out according to generally accepted standards. To see the effect of treatment carried out the
F test at the level of 5%, and continued with the HSD test at the level of 5% to see the difference among
treatments. The results showed that a hope of developing soybean plants as intercrops, although statisti-
cally did not show a significant difference. FFB results were not significantly affected by the act of  trim-
ming the midrib as 150 cm.

Keywords: Intercropping, soybean, and oil palm

ABSTRAK

Kebun kelapa sawit di Indonesia terluas di dunia, telah mencapai 12,3  juta ha, sekitar 46 % merupakan kebun
rakyat (smallholder) dengan produktivitas sangat rendah sehingga pendapatan petani sawit  juga sangat rendah.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini  adalah  dengan mengembangkan pola intercropping  sawit-kedelai
dengan pemangkasan  ujung  pelepah tanaman kelapa sawit disisi gawangan lebar sehingga memungkinkan untuk
budidaya tanaman kedelai sebagai tanaman sela.Penelitian ini meggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
yang disusun secara factorial 4x3dengan tiga kali ulangan. Perlakuan pertama  adalah: Perlakuan pemotongan
ujung pelepah kelapa sawit, yaitu P0 = Diluar gawangan sebagai kontrol,  P1 =  50 cm, P2 = 100 cm, dan P3 =
150 cm.  Perlakuan kedua, varietas kedelai (toleran cahaya rendah) yaitu : V1 =  Dena 1, V2 =  Anjasmoro, dan
V3 =  Detam 1. Untuk melihat pengaruh perlakuan dilakukan uji F pada taraf 5%, dan dilanjutkan dengan uji
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BNJ pada taraf 5 % untuk melihat perbedaan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan  harapan pengembangan
tanaman kedelai sebagai tanaman sela walaupun secara statistik belum menunjukkan perbedaan yang nyata.
Hasil TBS tidak dipengaruhi oleh tindakan pemangkasan ujung pelepah hingga 150 cm.

Kata Kunci : Kedelai, kelapa sawit, pelepah

PENDAHULUAN

Rendahnya produktivitas kebun sawit rakyat

yang berakibat pada rendahnya pendapatan petani

kebun  sawit rakyat, memicu pencarian pola tanam

yang dapat mendongkrak pendapatan petani sawit.

Salah satu pola tanam yang dikembangkan dalam

rangka meningkatkan atau memaksimalkan penggunaan

sumber daya dan meningkatkan hasil dari lahan

pertanian adalah melalui pola  intercroping  atau

tumpang sari, yang merupakan tindakan menanam

beberapa jenis (multiple croping)  tanaman secara

bersamaan (simultaneous) atau secara bergiliran (crop

rotatian) pada sebidang tanah  dalam jangka waktu

tertentu (Tilman et al., 2002).

Selanjutnya dikemukakan oleh Effendy (2016),

lahan  perkebunan seperti  kebun  kelapa sawit, kebun

karet, kebun  kelapa dan lain-lain dapat dimanfaatkan

sebagai  lahan pengembangan  pola intercropping

dengan tanaman pangan, sekaligus mendukung upaya

pemerintah dalam meningkatkan produksi tanaman

pangan (food crops) dan menjaga keamanan pangan

nasional (national food security). Pola tanaman

intercroping dapat memberikan keuntungan dari

berbagai segi, seperti dapat meningkatkan hasil petani

melalui peningkatan NKL (nilai kesetaran  lahan) yang

pada akhirnya meningkatkan pendapat petani.

Keuntungan  pola intercroping menurut  Li et al.

(2011) yaitu  dapat meningkatkan hasil, efisiensi sumber

daya lingkungan yang berbeda, menekan hama dan

penyakit serta dapat meningkatkan fiksasi nitrogen

secara biologis. Dengan demikian intercroping

cenderung mendorong terciptanya pertanian

berkelanjutan yang ramah lingkungan.

Tanaman sawit menjadi komoditas perkebunan

terpenting di Indonesia karena perannya   sebagai

penyumbang devisa negara, penyedia jutaan lapangan

kerja dan mampu meningkatkan perekonomian di In-

donesia  (Corley and Tinker, 2016 dan Waruwu et al.,

2018).  Menurut Effendy et al. (2019), luas areal

perkebunan kelapa sawit di Indonesia tahun 2017

mencapai  12,3 juta ha dan merupakan perkebunan

kelapa sawit yang terluas di dunia, mampu

memproduksi  CPO pada  tahun 2017 mencapai 35,3

juta ton dan menduduki posisi pertama eksportir CPO

dan KOP di dunia (Ditjenbun 2017). Walaupun  Rata-

rata produktivitas perkebunan rakyat kelapa sawit di

Indonesia masih sangat rendah  dibawah 5 ton Tandan

Buah Segar(TBS) ha-1 tahun-1, sementara potensi

produksi  bila memenuhi kretaria pengelolaan yang

optimum mampu menghasilkan 20 – 30 ton TBS per

ha per  tahun(Herman dan Pranowo, 2011).

Potensi pengembangan intercroping dapat

memanfaatkan lahan dengan tanaman pangan (food

crops) terutama intercroping sawit-kedelai  atau pajale
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sangat memungkinkan dikembangkan di Indonesia

mengingat luasnya perkebunan sawit rakyat yang

mencapai 45 – 46 % dari total luas perkebunan sawit

atau lebih kurang 5,5 juta hektar, memberikan peluang

yang besar untuk dikembangkannya pola tanam

intercroping sawit-pajale (padi jagung kedelai).

Namun  pengembangan pola tanam intercroping sawit

kedelai  secara teknis agronomis  terkendala oleh

beberapa faktor seperti rendahnya cahaya dibawah

tegakan tanaman perkebunan  atau gawangan sawit

(Effendy, 2018).  Belum banyak varietas pajale yang

betul-betul toleran cahaya intensitas rendah  yang telah

diintroduksi dan dikenal  masyarakat tani atau belum

intensifnya penyuluhan tentang pemanfaatan lahan

diantara tanaman perkebunan atau kehutanan  menjadi

sisi lain lambatnya pemanfaatan lahan perkebunan dan

kehutanan ini dalam upaya pengembangan pola tanam

intercroping.

Rendahnya intensitas cahaya yang diterima

tanaman sela (intercroping)  di bawah kanopi dalam

sistem budidaya campuran menjadi penghambat

produktivitas tanaman sela. Hasil penelitian Effendy et

al. (2014) terhadap beberapa genotipe  jagung yang

toleran dan yang peka  terhadap intensitas cahaya

rendah  menunjukkan terjadi perubahan performa

karakter  tanaman jagung yang ditanam dengan kondisi

intensitas cahaya rendah seperti  meningkatkan tinggi

tanaman, luas total daun, luas daun spesifik dan

kandungan klorofil daun, namun tetap menurunkan hasil

biomas dan produksi biji pipilan dibandingkan dengan

tanaman kontrol (intensitas cahaya penuh). Pada

kondisi intensitas cahaya rendah, berakibat pada

kurangnya energi penggabungan karbodioksida dan air

dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan fotosintat.

Sementara Sopandie, et al (2003) mengatakan

penurunan laju fotosintesis yang berakibat pada

penurunan hasil hanya dapat diimbangi dengan

meningkatkan efisiensi respirasi, sehingga hasil

fotosintesis tidak habis terombak oleh proses respirasi.

Kedelai di Indonesia merupakan komoditas

pangan strategis setelah padi dan jagung, sehingga

menjadi komoditas target dalam swasembada pangan

(Handriawan et al., 2016), rata-rata konsumsi kedelai

mencapai 8,12 kg per kapita per tahun (Sudaryanto

dan Swastika 2007), dari segi kandungan nutrisi, biji

kedelai memiliki kandungan gizi yang terdiri dari 40%

- 45% protein, 18% lemak, 24% - 36% karbohidrat,

8% kadar air, asam amino dan kandungan gizi lainya

yang bermanfaat bagi manusia. Disamping itu, kedelai

juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri,

pakan ternak dan juga untuk pembuatan minyak

kedelai (Suprapto, 2002). Menurut Taufik dan Novo

(2004) biji kedelai mengandung fofor, besi, kalsium,

vitamin B serta asam tak jenuh yang dapat mencegah

pengerasan pembuluh nadi.

Produksi kedelai perlu ditingkatkan karena

hingga saat ini produksi nasional baru mampu memenuhi

35"40% dari kebutuhan dalam negeri dengan produksi

963 ,10 ton  biji kering tahun 2015 (BPS, 2015). Rata-

rata pertumbuhan produksi kedelai 3,25 % per tahun,

sementara kebutuhannya mencapai 2 juta ton per tahun,

sehingga pemerintah harus melakukan impor. Produksi

kedelai tahun 2015 sebayak 963,10 ribu ton biji kering,

meningkat sebayak 8,10 ribu ton (0,85%)
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dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi

tersebut terjadi di luar Jawa sebanyak 30,41 ribu ton,

sementara di pulau Jawa  sebagai sentra produksi terjadi

penurunan produksi.  Salah satu penyebabnya adalah

menyempitannya lahan produktif sebanyak 22,31 ribu

ton.  Rendahnya produksi kedelai di Indonesia

disebabkan oleh  produktivitas yang rendah, di samping

luas areal taman yang masih belum seseuai dengan

kebutuhan, dengan produktivitas  1,55 ton  pada tahun

2014 maka sedikitnya dibutuhkan luas lahan

pertanaman kedelai sekitar 2 juta ha (Handriawan et

al., 2016), untuk itu diperlukan  upaya ekstensifikasi

lebih kurang 1,4 juta ha untuk mencukupi kebutuhan.

Oleh karena semakin sulitnya mendapatkan lahan yang

sesuai, maka uapaya pengembangan  intercroping

kedelai dengan tanaman perkebunan atau kehutanan

dapat menjadi alternatif solusi masalah ini (Sundari,

2016).

Tanaman kedelai termasuk tanaman C3 yang

membutuhkan sinar matahari penuh. Untuk memperoleh

produksi kedelai yang optimal sebagai tanaman sela di

areal perkebunan,  dibutuhkan varietas yang relatif tahan

atau toleran terhadap naungan (kondisi intensitas cahaya

rendah). Cekaman naungan sebesar 50% terhadap

tanaman kedelai yang sangat toleran tidak

mengakibatkan penurunan signifikan pada jumlah

polong, ukuran biji tanaman (Soverda et al., 2009).

Perlakuan dengan pemberian naungan pada kedelai

akan mempengaruhi sifat morfologi tanaman. Morfologi

tanaman yang dapat  dipengaruhi oleh naungan adalah

batang tidak kokoh karena garis tengah batang lebih

kecil sehingga tanaman menjadi mudah rebah

(Adisarwanto, 2005).  Menurut Zhang et al. (2011),

respon tanaman pada suatu lingkungan tumpang sari

dapat bersifat adaptif, sinergis atau antagonis sebagai

akibat respon fisiologis tanaman terhadap perbedaan

intensiats cahaya yang diterima.  Hal ini tidak berlaku

bagi tanaman yang toleran naungan yang cenderung

lebih efisien dalam memanfaatkan cahaya. Pada batas

naungan tertentu  proses fisiologis  tanaman berlangsung

normal, tidak terjadi etiolasi dan kerebahan yang

tertentunya tidak mempengaruhi hasil (Asadi et al.,

1997).

Berdasarkan uraian di atas  maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh

pemotongan ujung pelepah sawit  terhadap

pertumbuhan dan produksi tiga  varietas tanaman

kedelai tolerant cahaya rendah  sebagai tanaman sela.

Adapun tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh

pemotongan ujung pelepah sawit terhadap intersepsi

cahaya dalam meningkatkan pertumbuhan dan

produksi kedelai melalui pola penanaman polikultur.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi

pertimbangan dalam memenuhi  tuntutan ekstensifikasi

kedelai, mengingat semakin sulitnya mendapatkan lahan

produktif yang menerapkan pola tanam monokultur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Sukorejo

sawit milik rakyat  Desa Sukorejo (308.4760’S dan1020

54.8590’E), Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten

Musi Rawas dengan ketinggian 92,5meter dpl,

berlangsung   selama 4 bulan dimulai pada bulan

Februari 2019  hingga Mei 2019. Bahan-bahan yang
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digunakan dalam penelitian ini meliputi benih kedelai

Varietas Dena 1, Anjasmoro dan  Detam 1; pupuk

Urea, SP-36, KCl dan inokulan legin.  Alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan

analitis, alat pengukur intensitas cahaya,pH meter,

termometer udara  dan alat pengukur kelembaban

udara dan alat panen sawit.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak

kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 4x3

dengan tiga kali ulangan.Perlakuan pertama adalah

pemotongan ujung pelepah sawit kearah gawangan

lebar, yaitu P1 = 50 cm, P2 =  100 cm dan P3 =  150

cm. Perlakuan  kedua varietas kedelai, yaitu : V1 =

Varietas Dena 1,V2 = Varietas Anjasmoro, V3 =

Varietas Detam 1. Masing-masing varietas ditanam di

luar gawangan sebagai pembanding.  Jarak tanam 40

cm x 15 cm, dua biji per lubang. Pemupukan dilakukan

pada saat tanam dengan dosis pupuk Urea 50 kg,

SP36  100 kg dan KCl 75 kg/ha.  Sebelum tanam,

benih diperlakukan dengan legin  7,5 g per 1 kg.

Perlakuan lain dilakukan sesuai dengan perlakuan yang

berlaku umum.

Pengamatan penunjang dilakukan terhadap

perubahan unsur iklim mikro seperti intersepsi cahaya,

suhu dan kelembaban serta karakter agronomis

tanaman kelapa sawit yaitu jumlah TBS, berat TBS

dan total berat TBS, sedangkan untuk tanaman kedelai

pengamatan dilakukan terhadaptinggi tanaman, jumlah

polong,  berat biji pertanaman dan berat berangkasan

kering.  Data yang diperoleh dianalisis  secara manual

untuk melihat pengaruh  dari masing-masing  sumber

keragaman. Apabila terdapat pengaruh yang nyata

terhadap perlakuan tunggal dan atau interaksinya,

dilanjutkan dengan Uji BNJ  untuk melihat pengaruh

perlakuan yang terbaik pada taraf kepercayaan 5%

(Paiman, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan penunjang berupa intersepsi

cahaya di bawah tajuk sawit memberikan pengaruh

yang nyata akibat perlakuan pemotongan ujung sawit

di  gawangan lebar, hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5 %,

menunjukkan  perbedaan yang nyata antara perlakuan

pemotongan 50 cm, 100 cm dan 150 cm. Sementara

pengamatan terhadap suhu udara dan kelembaban

udara (secara tabulasi) tidak menujukkan selisih yang

besar antara ketiga perlakuan. Demikian juga terhadap

peubah produksi sawit tidak terlihat pengaruh yang

nyata. Bahkan terdapat kecenderungan peningkatan

produksi sawit pada pemotongan ujung pelepah 150

cm (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

perlakuan pemotongan ujung pelepah sawit

memberikan pengaruh terhadap peubah dari  ketiga

varietas kedalai yang diuji. Secara statiktika pengaruh

nyata terlihat pada penanaman di gawangan sawit dan

di luar gawangan (tanaman kontrol)

Hasil uji lanjut BNJ terhadap peubah

agronomis  tanaman kedelai memperlihatkan bahwa

tanaman kontrol dari ketiga varietas memberikan hasil

yang lebih tinggi di banding yang ditanam di gawangan

sawit, meskipun tanaman kedelai yang ditanam diklaim

sebagai varietas   toleran cahaya intensitas rendah (Tabel

2).   Belum terlihat pengaruh pemotongan ujung pelepah

terhadap semua peubah yang diamati.  Hasil analisis
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varian  perlakuan varietas menunjukkan tidak terdapat

pengaruh yang signifikan untuk semua peubah yang

diamati. Demikian juga tidak terdapat interaksi antara

kedua perlakuan.

Tindakan pemotongan ujung pelepah sawit

ditujukan untuk meningkatkan intersepsi cahaya

matahari kebawah tajuk sawit. Sehingga di harapkan

tanaman kedelai dapat menerima intensitas cahaya lebih

besar. Perbedaan  intensitas  cahaya terlihat pada

perlakuan  pemotongan (50 cm , 100 cm dan 150 cm).

Pemotongan ujung 
pelepah

Intersepsi cahaya 
(LUX)

Suhu  (oC)
Kelembaban 
udara  (%)

Jumlah  TBS 
Rerata berat 

TBS (kg)
Total berat 
TBS (kg)

P1 (50 cm) 7661,0     a 33,3 64,1 16 16,43 260,8
P2 (100 cm) 14126,33 b 33,5 61,6 20 16,55 331
P3 (150 cm) 17563,33 b 35,6 60 20,5 16,7 337,34

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5 %

Tabel 1. Pengaruh pemotongan ujung pelepah terhadap  rerata  Intersepsi cahaya, suhu, kelembaban,jumlah
TBS,  berat TBS dan berat total TBS (6 kali pengamatan)

Intensitas cahaya pada pemotongan 50 cm adalah 7661

lux,  pemotongan 100 cm 14126,33 lux dan

pemotongan 150 cm 17563,33 lux. Menurut

Handriawan et al. (2016), hal  ini  berimplikasi

terjadinya  penurunan  jumlah  pasokan fotosintat ke

organ generatif tanaman kedelai sehingga akan

menurunkan  hasil  produksi. Hasil  pertumbuhan dan

produksi berbagai  kultivar  menurun seiring  dengan

peningkatan  intensitas  naungan. Penurunan hasil

produksi pada berbagai kultivar akibat naungan

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah polong (polong)
Berat berangkasan 

kering (g)

Interaksi  (-) (-) (-)

BNJ  P (5%) 3,54 3,66 2,08

Berat biji (g)

2,27

(-)

P3                                                68,47   b                           18,27   a                         10,55    a                         7,61    a  

Varietas 

V1                                                62,98                                18,09                                  12,21                              9,38

V2                                                64,60                                20,29                                  11,22                              9,79

 V3                                               67,00                                17,98                                  11,25                             10,12

Pemotongan 

ujung pelepah 

K                                                 56,96   a                            23,89   b                        15,83    b                       15,83    b

P1                                                67,89   b                           18,94   a                           9,84    a                         7,89    a

P2                                                65,13   b                           20,97   a                         10,00    a                         7,72    a

Tabel 2. Pengaruh pemotongan ujung  pelepah  terhadap tinggi tanaman,jumlah polong, berat biji per tanaman

dan berat berangkasan kering tiga varieta kedelai

Keterangan :  Angka rerata yang diikuti huruf yang sama  pada  kolom  yang  sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf

uji BNJ 5 %, (-) menunjukkan tidak ada interaksi  perlakuan.
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disebabkan oleh terhambatnya  proses  metabolisme

tanaman  akibat  intensitas  cahaya  rendah.  Hal  ini

mengakibatkan  terjadinya  penurunan  jumlah  pasokan

fotosintat  ke  bagian  biji.

Pada tinggi  tanaman kedelai terdapat

perbedaan yang nyata antara pemotongan pelepah pada

pemotongan 50 cm, 100 cm dan 150 cm terhadap

kontrol (Tabel 2), tetapi antara pemotongan pelepah

sawit 50 cm, 100 cm dan 150 cm tidak terdapat

perbedaan yang nyata.  Penambahan tinggi tanaman ini

diduga disebabkan perubahan status auxin dalam

tanaman akibat perubahan ratio sinar merah dan sinar

merah jauh yang dipicu oleh perubahan intensitas

cahaya. Hal ini sejalan dengan  Effendy et al., (2014)

dan Handriawan et al., (2016), kondisi ini akan

mengakibatkan tanaman akan meningkatkan

pertumbuhan pada bagian tajuk (jaringan apikalis) untuk

mendapatkan cahaya yang lebih besar, sebagai respon

tanaman pada kondisi stres cahaya (mengalami etiolasi).

Menurut Widiastuti et al. (2004),intensitas cahaya tinggi

berpengaruh terhadap aktivitas auksin pada meristem

apikal. Apabila intensitas cahaya tinggi maka aktivitas

auksin meningkat pula, sehingga mengakibatkan

tanaman tumbuh tinggi.  Fungsi auksin pada pucuk

tanaman untuk menghambat pertumbuhan tunas-tunas

samping (cabang), dengan demikian meningkatnya

kadar daminosida pada tanaman dapat memacu

pemunculan cabang pada tanaman.

Penuruan intensitas cahaya berakibat pada

kurangnya energi fotosintesis untuk menghasilkan

fotosintat. Gejala ini ditunjukkan oleh ketiga varietas

yang dicobakan.  Ketiga peubah ini menunjukkan hasil

yang lebih rendah  dibandingkan dengan tanaman

kontrol. Hal ini tentu saja berkaitan dengan optimalisasi

kondisi lingkungan yang berada dibawah tajuk sawit

dengan intensitas cahaya yang rendah, akan

menghambat proses metabolisma secara keseluruhan

yang berakibat pada rendahnya produksi polong, biji

pertanaman dan berat berangkasan. Kondisi seperti

ini juga dilaporkan  peneliti lain seperti Anggraeni

(2010), yang melaporan hasil penelitiannya bahwa

tanaman yang ternaungi akan memiliki jumlah daun

yang lebih sedikit dibandingkan tanaman yang

mendapatkan cahaya penuh.  Menurut Wirnas (2005)

tanaman yang menerima intensitas cahaya rendah

(ternaungi) mengakibatkan batang tanaman cenderung

kecil dibanding kondisi intensitas cahaya penuh,

disebabkan oleh xilem kurang berkembang karena

pembesaran sel-sel pada batang terhambat.    Susanto

dan Sundari (2010), tanaman yang kekurangan

intensitas cahaya mengakibatkan jumlah daun per

tanaman berkurang, berkurangnya jumlah daun yang

terbentuk berhubungan erat dengan pengurangan luas

total daun.

Perlakuan pemotongan ujung pelepah tanaman

sawit memberikan hasil tidak berbeda pada taraf 50

cm, 100 cm dan 150 cm. Pemotongan  ujung pelepah

ini akan berdampak pada pengurangan luas daun total

tanaman sawit, dengan pengurangan luas total ini akan

dicapai indek luas daun optimal. Dari hasil pengamatan

produksi TBS terdapat kecenderungan pemotongan

yang lebih besar memberikan hasil berat TBS rata-

rata, jumlah TBS rata-rata dan berat total TBS pada

akhir penelitian menunjukan angka yang lebih besar,
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hal ni diduga pengurangan luas daun total  akibat

pemotongan ujung pelepah diduga dapat mendekati

angka  LAI optimal, dimana pada kondisi LAI optimal

ini akan dapat menghasilkan fotosintat yang maksimal,

bila kondisi lapngan lainnya juga berada pada kondisi

maksimal. Hasil fotosintat ini akan tercermin pada rata-

rata berat TBS yang dihasilkan. Disamping itu naiknya

berat rata-rata TBS diduga sebagai akibat dari

berkurangnya bagian tajuk tanaman yang bersifat

parasit terhadap hasil fotosintesa. Diduga bagian ujung

pelepah yang sudah melengkung ke bawah sama sekali

tidak efektif dalam menerima cahaya matahari.  Menurut

Hermansyah, et.al. (2009), fotosintesis menghasilkan

fotosintat yang bermanfaat bagi pertumbuhan vegetatif

maupun generatif.  Dengan aktifnya proses fotosintesis

maka intensitas cahaya yang diterima juga akan

menambah luas daun.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini

adalah: 1) Pemotongan ujung pelepah  sawit tidak

berpengaruh terhadap semua peubah yang diamati pada

tanaman kelapa sawit, walaupun hasil  pemangkasan

150 cm cenderung lebih baik; 2) Varietas Kedelai

Detam 1, varietas Denah 1 dan Anjasmoro tidak

berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang

diamati; 3) Tidak terdapat interaksi antara pemotongan

ujung pelepah sawit dan varietas kedelai.
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